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ABSTRACT 
The relocation of Indonesia’s Capital City of Nusantara (IKN) represents the government’s strategy to 
reduce regional disparities in the country. Penajam Subdistrict, which directly borders IKN area and 
serves as one of its partner areas, has significant potential as an economic driver, particularly for food 
security. Its geographical location gives it agricultural advantages, especially in the plantation subsector, 
which supports the national agricultural activities as directed by Presidential Regulation No. 63 of 2022. 
This potential may encourage the establishment of new growth centers that drive the economic sector 
through their leading plantation commodities. The development of these centers may also generate 
optimal polarization and downward trickling effects that benefit IKN partner areas. This study aims to 
identify new growth centers at a micro level in Penajam Subdistrict to support spatial utilization that 
aligns with IKN needs and sustainable regional development. Employing a quantitative method, this 
research utilizes centrality and accessibility index analysis as well as Location Quotient (LQ) techniques. 
The results of the study show that eight villages in Penajam have the potential to become new growth 
centers and serve as partner areas to IKN. 
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ABSTRAK  
Pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi 
ketimpangan wilayah di Indonesia. Kecamatan Penajam, yang berbatasan langsung dengan wilayah IKN 
dan berperan sebagai salah satu daerah mitra, memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi, 
khususnya dalam aspek ketahanan pangan. Kecamatan Penajam menunjukkan potensi tinggi di sektor 
pertanian, terutama dalam subsektor perkebunan, yang dapat mendukung kegiatan pertanian sesuai 
dengan arahan Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2022. Hal ini dapat mendorong pembentukan pusat-
pusat pertumbuhan baru yang mampu menggerakkan perekonomian melalui komoditas unggulan di 
bidang perkebunan tersebut. Efek polarisasi (polarization effect) dan efek penetrasi ke bawah (downward 
penetration effect) yang optimal juga diharapkan muncul dari pusat pertumbuhan baru tersebut terutama 
bagi daerah-daerah mitra IKN. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pusat pertumbuhan baru di 
Kecamatan Penajam pada skala mikro guna mendukung pemanfaatan ruang yang sejalan dengan 
kebutuhan IKN dan pertumbuhan wilayah yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis indeks sentralitas, aksesibilitas, dan Location 
Quotient (LQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan desa atau kelurahan di Kecamatan 
Penajam yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan baru dan berfungsi sebagai daerah mitra IKN. 
 

Kata Kunci: Daerah mitra; Ibu Kota Nusantara (IKN); Penggerak ekonomi; Pusat pertumbuhan baru  
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PENDAHULUAN  

Pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) ke 
wilayah Kecamatan Sepaku Provinsi 
Kalimantan Timur merupakan langkah 
pemerintah untuk mencapai pemerataan 
wilayah di Indonesia. Upaya ini menjadi 
strategi dalam merealisasikan target ekonomi 
nasional dan mempercepat pembangunan 
kawasan timur melalui proyek IKN 
(Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 
tentang Ibu Kota Negara). Dengan demikian, 
pembangunan IKN menjadi salah satu proyek 
terbesar dan strategis bagi pemerintah dalam 
beberapa dekade ke depan. 

Pembangunan IKN berpotensi memberikan 
dampak signifikan bagi kabupaten atau kota 
di sekitarnya. Seiring pembangunan IKN, 
fenomena urbanisasi bermunculan sebagai 
bagian dari pengembangan wilayah baru. 
Hal ini terlihat, misalnya, pada peningkatan 
populasi dan kebutuhan infrastruktur di Jawa 
Barat akibat pemindahan ibu kota (Ningrum 
et al., 2020) atau munculnya aktivitas baru 
dalam skala regional pasca perubahan ibu 
kota Myanmar (Rachmawati et al., 2021). Di 
sisi lain, kawasan di sekitar IKN juga 
berpotensi menjadi penggerak ekonomi, 
khususnya dalam mendukung ketahanan 
pangan, sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 63 Tahun 2022 tentang Perincian 
Rencana Induk Ibu Kota Nusantara. 

Kecamatan Penajam, yang merupakan ibu 
kota Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU), 
memiliki jumlah penduduk terbesar dengan 
tingkat pertumbuhan mencapai 2,45 persen 
pada periode 2012 hingga 2020 (BPS 
Kabupaten Penajam Paser Utara, 2022). 
Berbatasan langsung dengan wilayah IKN di 
Kecamatan Sepaku, Kecamatan Penajam 
memiliki potensi perpindahan penduduk 
yang signifikan. Potensi ini semakin besar 
karena kawasan suburban di Kecamatan 
Penajam memiliki pusat-pusat aktivitas 
masyarakat yang lebih banyak (Masterplan 
Smart City Kabupaten Penajam Paser Utara, 
2022). 

Selain perpindahan penduduk, Kecamatan 
Penajam juga berpotensi sebagai penggerak 
ekonomi, khususnya di sektor pertanian dan 
subsektor perkebunan (Amaliah et al., 
2020). Potensi luasnya sektor perkebunan ini 
menjadi upaya untuk mempertahankan 
stabilitas sektor pertanian di PPU yang 
merupakan sektor ekonomi terbesar kedua 
dengan kontribusi signifikan dalam 
perekonomian daerah (Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Penajam Paser 
Utara, 2018). Pada tahun 2020, sektor 
pertanian juga menyerap sekitar 40,08% 
tenaga kerja (BPS Kabupaten Penajam Paser 
Utara, 2022). Oleh sebab itu, sektor 
pertanian memiliki potensi pengembangan 
yang lebih baik dan berkelanjutan dalam 
mempercepat pertumbuhan ekonomi wilayah. 
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Melalui Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 63 Tahun 2022 tentang 
Perincian Rencana Induk Ibu Kota Nusantara, 
pemerintah menyatakan bahwa daerah mitra 
IKN diarahkan menjadi salah satu sumber 
dukungan untuk sektor pertanian. Sebagai 
salah satu mitra IKN yang memiliki potensi 
besar dalam sektor pertanian, Kecamatan 
Penajam diharapkan mampu membantu 
menjamin ketersediaan kebutuhan pangan, 
khususnya di subsektor perkebunan. Dengan 
rencana pembangunan IKN dan proyeksi 
pertumbuhan penduduk yang tinggi, peran 
Kecamatan Penajam dalam menjamin 
kecukupan pangan sangat penting. 
Ketersediaan pangan yang memadai dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 
Oleh sebab itu, pengelolaan pangan melalui 
sektor pertanian menjadi elemen penting 
dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Keberadaan sektor unggulan seperti 
pertanian dapat menjadi indikator bagi 
pembentukan pusat pertumbuhan baru 
sebagai penggerak ekonomi. Penentuan 
pusat pertumbuhan, menurut beberapa kajian 
terdahulu, umumnya dilakukan pada tingkat 
kecamatan atau kabupaten (Gaffara et al., 
2015; Maulida et al., 2020; Emalia & 
Farida, 2018). Sementara itu, studi untuk 
menentukan pusat pertumbuhan di tingkat 
yang lebih kecil, seperti desa atau kelurahan, 
masih jarang dilakukan. Pemahaman akan 
pembentukan pusat pertumbuhan baru 
sangat penting, terutama dalam konteks 
ekonomi dan sosial, karena pusat-pusat 
pertumbuhan ini diharapkan dapat 
memberikan efek polarisasi (polarization 
effect) dan efek penetrasi ke bawah 
(downward penetration effect) yang optimal 
terutama bagi daerah sekitar (Wahyudin, 
2022). Efek polarisasi dapat diperkuat 
dengan adanya aglomerasi kegiatan ekonomi 
di pusat-pusat tersebut, sementara efek 
penetrasi ke bawah akan meningkat seiring 

daya tarik yang berkembang pada wilayah-
wilayah di sekitarnya. Pemilihan lahan 
optimal untuk pertumbuhan kota di wilayah 
marginal yang dekat dengan proyek 
pembangunan berskala besar juga menjadi 
aspek penting dalam perencanaan tata ruang 
(Aburas et al., 2017). 

Pemindahan IKN bertujuan untuk 
mengurangi tekanan terhadap Jakarta, 
mendorong pembangunan daerah yang lebih 
seimbang, dan menciptakan peluang 
ekonomi baru. Namun, identifikasi dan 
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan 
baru di daerah sekitar ibu kota baru sangat 
penting untuk memastikan manfaat 
pembangunan ini terwujud dan untuk 
mengurangi ketimpangan wilayah yang 
mungkin muncul akibat proyek tersebut. 
Pemindahan IKN berpotensi memunculkan 
ketimpangan baru di wilayah sekitarnya 
(Herdiawan, 2021). Kecamatan Penajam, 
dengan lokasinya yang dekat dengan ibu 
kota baru, menjadi kasus menarik untuk 
dikaji. Sebagian besar penelitian berfokus 
pada perencanaan tata ruang dan 
pembangunan infrastruktur di IKN itu sendiri, 
seperti konsep perencanaan infrastruktur dan 
evaluasi pengaturan tata ruang (Ridhani et 
al., 2021; Prawoko et al., 2024; Tukimun et 
al., 2022), namun perhatian terhadap 
wilayah-wilayah yang berdekatan, seperti 
Kecamatan Penajam, masih sangat terbatas. 

Oleh sebab itu, kajian mengenai bagaimana 
perencanaan tata ruang dan pembangunan 
infrastruktur di wilayah-wilayah mitra IKN, 
seperti Kecamatan Penajam, yang selaras 
dengan ibu kota baru sangatlah penting 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
menyediakan dasar yang kuat untuk kebijakan 
dan strategi pembangunan yang seimbang 
dan berkelanjutan. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi desa atau 
kelurahan yang memiliki potensi kuat 
sebagai pusat pertumbuhan baru di tingkat 
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mikro pada daerah mitra IKN, Kecamatan 
Penajam, guna mengoptimalkan pemanfaatan 
ruang dalam mendukung perkembangan ibu 
kota dan menciptakan pertumbuhan wilayah 
yang berkelanjutan. 

KERANGKA TEORI  

Daerah Penyangga 

Daerah penyangga (hinterland) memainkan 
peran penting dalam mendukung 
pengembangan kota utama melalui potensi 
dan kapasitas yang dimilikinya (Supriyanto 
et al., 2022). Keterhubungan antara daerah 
penyangga dan kota utama bersifat timbal 
balik; pertumbuhan kota utama tidak 
mungkin tercapai tanpa dukungan dari 
daerah penyangga, sementara perkembangan 
teknologi dan kemajuan yang terjadi di kota 
utama akan membawa manfaat bagi daerah 
sekitarnya (Widya & Harnida, 2017). 
Daerah penyangga berperan memenuhi 
kebutuhan ruang dan sumber daya yang 
semakin terbatas di kota utama akibat 
pertumbuhan penduduk yang pesat (Cahyani 
et al., 2019). Kota Tangerang Selatan dan 
Bekasi, misalnya, menjadi daerah 
penyangga Jakarta, di mana keduanya 
mengalami intensitas pembangunan yang 
tinggi, perubahan penggunaan lahan, dan 
berperan dalam menampung berbagai 
kegiatan ekonomi serta pembangunan 
permukiman (Sari et al., 2021). Namun, 
daerah penyangga sering tumbuh secara 
tidak terencana dan menghadapi masalah 
penyebaran permukiman yang kurang 
terkendali (sprawl). 

Peran daerah penyangga tidak hanya sebatas 
menampung aktivitas kota utama tetapi juga 
berfungsi sebagai pusat pertumbuhan 
ekonomi, pusat pertahanan dan keamanan, 
dan penyedia fasilitas pemukiman, pangan, 
pendidikan, dan rekreasi. Sebagai contoh, 
Kota Samarinda yang berperan sebagai 
daerah penyangga bagi IKN, diharapkan 

mampu mendukung berbagai sektor strategis 
seperti pertanian, perikanan, industri, 
perdagangan, transportasi, kesehatan, dan 
kebersihan (Supriyanto et al., 2022). 

Pengembangan daerah penyangga sebagai 
bagian dari strategi mendorong pertumbuhan 
ekonomi membutuhkan pembangunan dan 
penyediaan infrastruktur yang memadai. 
Selain itu, diperlukan pengendalian ruang 
guna menjaga keberlanjutan lingkungan di 
daerah-daerah ini. Salah satu pendekatan 
yang dapat dilakukan adalah menetapkan 
kebijakan pengendalian penggunaan lahan 
untuk mengelola pemanfaatan ruang dan 
memastikan kualitas lingkungan tetap 
terjaga (Kurniawan, 2018). Strategi ini tidak 
hanya mendukung pertumbuhan ekonomi 
tetapi juga mempertahankan fungsi ekologis 
daerah penyangga untuk keberlanjutan 
jangka panjang. 

Pusat Pertumbuhan 

Pusat pertumbuhan adalah wilayah atau titik 
yang menjadi fokus perkembangan ekonomi 
masyarakat, ditandai dengan adanya sarana 
dan prasarana yang menunjang aktivitas 
ekonomi dan pertumbuhan wilayah (Sitorus, 
2019). Pembangunan yang berfokus pada 
pusat-pusat pertumbuhan ini dapat menjadi 
solusi dalam mempercepat pembangunan di 
berbagai daerah karena berpotensi 
menciptakan dampak positif pengembangan 
wilayah secara keseluruhan (Cahyo et al., 
2021; Khamilah, 2015). Kriteria utama pusat 
pertumbuhan meliputi kawasan dengan 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang cepat, 
sektor unggulan yang memacu pertumbuhan 
ekonomi, serta interaksi ekonomi yang 
intensif dengan daerah sekitar (Gulo, 2015). 
Sebagai contoh, Kota Palu dikenal sebagai 
pusat pertumbuhan ekonomi dengan fasilitas 
sarana dan prasarana lengkap serta 
keterkaitan ekonomi yang kuat dengan 
daerah sekitarnya, seperti Kabupaten Parigi 
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Moutong, Kabupaten Donggala, dan 
Kabupaten Sigi (Widya & Harnida, 2017). 

Aksesibilitas juga menjadi faktor penting 
dalam menentukan pusat pertumbuhan. 
Semakin tinggi aksesibilitas, semakin besar 
potensi wilayah tersebut untuk berkembang 
(Wismoyo, 2018). Selain itu, pengembangan 
sektor agropolitan yang didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai dapat 
membantu komoditas unggulan berkembang 
pesat sehingga menjadi faktor kunci dalam 
menentukan pusat pertumbuhan (Pantouw et 
al., 2018; Irwansah & Purnomo, 2019). 

Pemindahan IKN ke Kalimantan Timur 
dirancang untuk menciptakan pusat 
pemerintahan dan pusat pertumbuhan baru 
yang ramah lingkungan, modern, dan 
berkelanjutan. Tujuan utama proyek ini 
adalah mengurangi beban Jakarta yang 
menghadapi kepadatan penduduk dan polusi 
dan menjadi kota pintar dengan infrastruktur 
canggih yang berorientasi pada keberlanjutan 
lingkungan. Pengalaman Australia yang 
memindahkan ibu kotanya dari Sydney ke 
Canberra, misalnya, menunjukkan bahwa 
pemindahan ibu kota harus direncanakan 
secara menyeluruh untuk memberikan 
dampak perkembangan yang signifikan bagi 
wilayah sekitarnya (Amila et al., 2023). 

Pemindahan IKN ke Kalimantan Timur 
diharapkan dapat menciptakan pusat 
pertumbuhan baru, terutama untuk wilayah 
sekitarnya seperti Kabupaten Penajam Paser 
Utara. Kesiapan infrastruktur menjadi 
elemen penting dalam mendukung 
perkembangan wilayah tersebut dan pada 
gilirannya dapat menciptakan efek polarisasi 
bagi daerah sekitar (Wahyudin, 2022). 
Dengan adanya pusat-pusat pertumbuhan 
baru, ketidakseimbangan antara kawasan inti 
dan kawasan penyangga diharapkan dapat 
diatasi sehingga tercipta pemerataan 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

METODE PENELITIAN  

Pusat pertumbuhan baru adalah kawasan 
yang memiliki potensi besar untuk 
mendukung pengembangan suatu wilayah. 
Metode yang digunakan dalam menganalisis 
pusat pertumbuhan baru mencakup analisis 
hierarki pelayanan dengan menggunakan 
indeks sentralitas, analisis aksesibilitas, dan 
analisis komoditas unggulan melalui metode 
Location Quotient (LQ).  

Analisis hierarki pelayanan melalui indeks 
sentralitas bertujuan untuk mengidentifikasi 
fasilitas yang berpengaruh terhadap 
perekonomian suatu wilayah sehingga dapat 
menghasilkan hierarki pusat pertumbuhan 
berdasarkan ketersediaan fasilitas tersebut. 
Adapun analisis aksesibilitas bertujuan 
untuk menentukan tingkat keterjangkauan 
suatu lokasi oleh penduduk atau kendaraan. 
Dalam analisis ini, jarak antara desa atau 
kelurahan di Kecamatan Penajam dan 
wilayah IKN dihitung dengan menentukan 
titik tengah (centroid) dari masing-masing 
desa atau kelurahan. Titik tengah ini 
kemudian dihubungkan dengan infrastruktur 
jalan yang menghubungkannya ke wilayah 
IKN. Sementara itu, analisis komoditas 
unggulan atau LQ dilakukan untuk 
mengidentifikasi wilayah yang memiliki 
komoditas unggulan dan yang berpotensi 
menjadi pusat pertumbuhan di masa depan. 

Analisis Indeks Sentralitas 

Analisis indeks sentralitas digunakan untuk 
mengidentifikasi fasilitas yang memengaruhi 
perekonomian suatu wilayah, yang hasilnya 
berupa hierarki pusat pertumbuhan 
berdasarkan ketersediaan fasilitas tersebut 
(Wahyudin, 2022). Fasilitas yang dianalisis 
berupa fasilitas penunjang kegiatan 
perkebunan, seperti jalan, koperasi, industri, 
pasar, dan pelabuhan atau dermaga. Setiap 
fasilitas diberikan bobot berdasarkan jumlah 
dan frekuensi kemunculannya. Semakin 
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besar bobot suatu fasilitas, semakin tinggi 
hierarki wilayah yang terkait. Pembobotan 
jumlah unit fasilitas diasumsikan memiliki 
sentralitas total sebesar 100, dengan rumus 
berikut guna menentukan bobot jenis fasilitas. 

𝐂 = 	
𝐭
𝐓

 

Keterangan  
C = Bobot jenis infrastruktur 
t   = Nilai sentralitas tiap jenis infrastruktur 

(100) 
T = Jumlah satuan tiap jenis infrastruktur 

Adapun jumlah hirarki atau orde dalam 
analisis indeks sentralitas ditentukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 

Banyak Orde = 1 + 3,33 Log (n) 

Keterangan 
n = Jumlah desa atau kelurahan 

Perhitungan range Panjang Kelas Interval 
(PKI) menggunakan rumusa sebagai berikut. 

𝐏𝐊𝐈 = 	
𝐁𝐚𝐭𝐚𝐬	𝐀𝐭𝐚𝐬 − 𝐁𝐚𝐭𝐚𝐬	𝐁𝐚𝐰𝐚𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐎𝐫𝐝𝐞
 

 
Analisis Aksesibilitas 

Analisis aksesibilitas dilakukan untuk 
menilai interaksi desa/kelurahan di 
Kecamatan Penajam terhadap wilayah IKN. 
Analisis ini diukur melalui jarak dari titik 
tengah desa/kelurahan yang terhubung pada 
prasarana jalan menuju IKN, kemudian 
dilakukan klasifikasi orde dan panjang kelas 
interval seperti analisis indeks sentralitas. 

Analisis Location Quotiont (LQ) 

Analisis LQ digunakan untuk mengetahui 
desa/kelurahan yang memiliki komoditas 
unggulan perkebunan sehingga berpotensi 
menjadi pusat pertumbuhan. Rumus yang 
digunakan adalah: 

𝐋𝐐 =	
𝐕𝐢𝐤

𝐕𝐤=
𝐕𝐢𝐩

𝐕𝐩=
 

Keterangan 
Vik = Hasil produksi komoditas perkebunan 

di kelurahan dan desa 
Vk  = Hasil produksi seluruh komoditas 

perkebunan di kelurahan dan desa 
Vip = Hasil produksi komoditas perkebunan 

di kecamatan  
Vp = Hasil produksi seluruh komoditas 

perkebunan di kecamatan 

Skoring Pusat Pertumbuhan Baru 

Langkah pascaanalisis berikutnya adalah 
skoring pada orde indeks sentralitas dan 
aksesibilitas serta skor hasil LQ pada setiap 
desa/kelurahan. Berikut adalah ketentuan 
skoring pusat pertumbuhan baru. 

Tabel 1. Ketentuan skoring 
Hirarki 
pelayanan 

Orde 1: Skor 5 
Orde 2: Skor 4 
Orde 3: Skor 3 
Orde 4: Skor 2 
Orde 5: Skor 1 

Aksesibilitas 

Komoditas 
unggulan 

Tidak memiliki komoditas 
unggulan: Skor 0 
Memiliki komoditas unggulan: 
Skor 5  

Pusat 
pertumbuhan 
baru 

Hasil jumlah seluruh skoring 
(hirarki pelayanan, aksesibilitas, 
dan komoditas unggulan) berada 
di antara skor 9 hingga 15 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui survei 
primer dan sekunder. Survei primer 
dilaksanakan untuk mengetahui titik sarana 
prasarana penunjang perkebunan di 
Kecamatan Penajam. Sementara itu, survei 
sekunder digunakan untuk memperoleh data, 
baik dari literatur maupun dokumen resmi 
dari instansi. Data sekunder yang digunakan 
meliputi data produksi komoditas 
perkebunan dan data demografis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecamatan Penajam menjadi salah satu dari 
empat kecamatan di Kabupaten PPU. Di 
dalamnya terdapat 19 kelurahan dan 4 desa. 
Kecamatan Sepaku yang menjadi wilayah 
dari pembangunan IKN berbatasan langsung 
dengan Kecamatan Penajam yang menjadi 
ibu kota Kabupaten PPU. Kecamatan 
Penajam memiliki penggunaan lahan 
tertinggi saat ini, yaitu perkebunan dengan 
luas mencapai 47.794 hektar atau hampir 50 
persen dari total luas wilayah Kecamatan 
Penajam. Produksi komoditas perkebunan di 
Kecamatan Penajam adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Produksi perkebunan Kecamatan 
Penajam 

Grafik di atas menunjukkan bahwa kelapa 
sawit merupakan komoditas paling dominan 
di Kecamatan Penajam, mencapai 96% dari 
total produksi komoditas perkebunan di. Hal 
ini diperkuat dengan luas kebun sawit yang 
mencapai 19.311 hektar. Kelurahan yang 
memiliki jumlah produksi komoditas kelapa 
sawit tertinggi adalah Sotek dan Riko. 

Selain potensi secara sumber daya alam dan 
geografisnya, Kecamatan Penajam juga 
berpeluang untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi pada wilayah sekitar IKN. Hal ini 
dapat diwujudkan melalui pusat 
pertumbuhan baru yang mendukung 
ketahanan pangan untuk wilayah IKN dan 
sekitarnya. Pusat pertumbuhan baru tersebut 
dapat ditentukan berdasarkan ketersediaan 
infrastuktur, komoditas unggulan yang 

dimiliki, serta tingkat aksesibilitas. Oleh 
sebab itu, penentuan pusat pertumbuhan 
baru dilakukan melalui tiga komponen 
analisis, yaitu indeks sentralitas, aksesibilitas, 
dan analisis LQ.  

Indeks Sentralitas 

Analisis wilayah calon pusat pertumbuhan 
baru dilakukan salah satunya melalui 
keberagaman dan frekuensi dari 
infrastruktur penunjang kegiatan perkebunan 
pada tiap desa/kelurahan di Kecamatan 
Penajam. Contoh infrastruktur penunjang 
adalah jalan, pasar, industri, pelabuhan, dan 
koperasi. Infrastruktur tersebut dapat 
menopang potensi perkembangan perkebunan 
dan berkontribusi pada peningkatan kegiatan 
ekonomi di Kecamatan Penajam.  

Hasil analisis indeks sentralitas serta 
skoringnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Orde indeks sentralitas 

No Desa/Kelurahan Orde Skor 
1 Tanjung Tengah 4 2 
2 Salo Loang 5 1 
3 Petung 4 2 
4 Giri Mukti 5 1 
5 Lawe-Lawe 5 1 
6 Pejala 5 1 
7 Kampung Baru 5 1 
8 Sesumpu 5 1 
9 Sungai Parit 5 1 
10 Nipah-Nipah 5 1 
11 Nenang 5 1 
12 Gunung Seteleng 5 1 
13 Penajam 5 1 
14 Buluminung 1 5 
15 Sotek 5 1 
16 Sepan 4 2 
17 Riko 3 3 
18 Pantai Lango 5 1 
19 Gersik 5 1 
20 Jenebora 5 1 
21 Bukit Subur 5 1 
22 Sidorejo 5 1 
23 Giripurwa 5 1 
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Desa/kelurahan yang memiliki nilai orde 
kecil (seperti orde 1 hingga orde 3) dapat 
diinterpretasikan sebagai area yang 
berpotensi menjadi pusat pertumbuhan. Dari 
23 desa/kelurahan yang dianalisis, hanya 
sedikit yang memiliki angka orde kecil; 
sisanya adalah angka orde 4 dan 5. Hal ini 
perlu menjadi perhatian untuk peningkatan 
infrastruktur yang dapat meningkatkan pusat 
pertumbuhan baru yang pada akhirnya akan 
mampu menggerakkan roda pembangunan 
wilayah lainnya. 

Kelurahan Buluminung adalah kelurahan 
dengan keberagaman dan frekuensi tertinggi 
untuk infrastruktur penunjang perkebunan di 
Kecamatan Penajam. Sementara itu, terdapat 
desa/kelurahan lainnya yang juga memiliki 
fasilitas untuk menunjang kegiatan pertanian 
namun tidak selengkap yang dimiliki 
Kelurahan Buluminung. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa kelurahan tersebut 
mampu memberikan pelayanan yang 
optimal untuk kegiatan perkebunan dan 
dapat menjadi salah satu aspek yang 
membuat desa/kelurahan tersebut menjadi 
pusat pertumbuhan. Hasil indeks sentralitas 
memperlihatkan bahwa ketersediaan 
infrastruktur penunjang perkebunan memiliki 
keterkaitan terhadap fungsi daerah pusat 
pertumbuhan sebagai aglomerasi ekonomi 
yang menarik sektor ekonomi lainnya. 

Aksesibilitas 

Analisis aksesibilitas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemudahan orang dan 
barang dalam mencapai lokasi tujuan –
dalam hal ini kaitannya dengan wilayah 
IKN. Aksesibilitas memiliki kaitan yang erat 
dengan konektivitas jaringan transportasi 
antara desa/kelurahan di Kecamatan 
Penajam dengan wilayah IKN yang 
dianggap menjadi mitranya. 

Hasil analisis aksesibilitas dapat dilihat pada 
Tabel 3.  

Tabel 3. Orde analisis aksesibilitas 

No Desa/Kelurahan Orde Skor 
1 Tanjung Tengah 5 1 
2 Salo Loang 5 1 
3 Petung 4 2 
4 Giri Mukti 4 2 
5 Lawe-Lawe 4 2 
6 Pejala 5 1 
7 Kampung Baru 5 1 
8 Sesumpu 5 1 
9 Sungai Parit 5 1 
10 Nipah-Nipah 4 2 
11 Nenang 5 1 
12 Gunung Seteleng 4 2 
13 Penajam 5 1 
14 Buluminung 3 3 
15 Sotek 2 4 
16 Sepan 2 4 
17 Riko 1 5 
18 Pantai Lango 2 4 
19 Gersik 2 4 
20 Jenebora 2 4 
21 Bukit Subur 3 3 
22 Sidorejo 4 2 
23 Giripurwa 4 2 

Desa/kelurahan yang memiliki aksesibilitas 
tinggi dengan wilayah IKN adalah 
Kelurahan Riko. Kelurahan ini memiliki 
jaringan transportasi yang menuju langsung 
ke IKN. Oleh karena itu, konektivitas antara 
Kelurahan Riko dan wilayah IKN menjadi 
lebih tinggi. Adanya infrastruktur seperti 
jalan dapat memfasilitasi konektivitas dengan 
wilayah IKN dan wilayah yang menjadi 
pusat pertumbuhan di Kecamatan Penajam.  

Location Quotient (LQ) 

Analisis LQ digunakan terhadap jenis 
komoditas subsektor perkebunan potensial, 
yaitu kelapa sawit, kelapa, karet, dan kopi. 
Komoditas yang memiliki nilai LQ lebih 
besar dari 1 dianggap sebagai komoditas 
basis karena tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan wilayah lain. Namun, 
bila LQ kurang dari 1, suatu komoditas 
dianggap sebagai komoditas nonbasis karena 
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pertumbuhannya lebih lambat dan hanya 
dapat memenuhi kebutuhan lokal di wilayah 
tersebut. 

Hasil analisis LQ dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut ini.  

Tabel 4. Hasil analisis LQ 

Desa/ 
kelurahan 

Komoditas 
Kelapa 
Sawit Kelapa Karet Kopi 

Tanjung 
Tengah 

0,77 9,34 0,00 0,00 

Salo Loang 0,00 0,00 0,00 0,00 

Petung 1,04 0,00 0,00 0,00 

Giri Mukti 1,04 0,00 0,00 0,00 

Lawe-Lawe 0,97 0,00 5,66 0,00 

Pejala 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kampung 
Baru 

0,00 36,80 0,00 0,00 

Sesumpu 0,56 16,80 0,00 0,00 

Sungai Parit 0,21 29,10 0,00 0,00 

Nipah-Nipah 1,03 0,20 0,00 0,00 

Nenang 0,00 0,00 0,00 0,00 

Gunung 
Seteleng 

0,65 13,60 0,00 0,00 

Penajam 0,00 36,80 0,00 0,00 

Buluminung 0,77 2,41 14,60 0,00 

Sotek 1,04 0,00 0,00 0,00 

Sepan 0,77 4,13 11,02 100,19 

Riko 1,04 0,00 0,00 0,00 

Pantai Lango 0,00 0,00 0,00 0,00 

Gersik 0,27 0,38 57,20 0,00 

Jenebora 0,81 0,00 17,00 0,00 

Bukit Subur 1,04 0,00 0,00 0,00 

Sidorejo 1,02 0,55 0,00 0,00 

Giripurwa 0,81 0,00 16,91 0,00 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hampir 
seluruh desa/kelurahan memiliki komoditas 
basis perkebunan. Semakin tinggi nilai LQ, 
semakin tinggi comparative advantage 
sebuah desa/kelurahan dalam upaya 
mengembangkan komoditas yang dimiliki. 
Dengan demikian, komoditas perkebunan 
memiliki potensi kuat dalam berkontribusi 

pada pengembangan pusat pertumbuhan 
baru secara mikro.  

Pemilihan pusat pertumbuhan baru dilakukan 
dengan menjumlahkan hasil analisis dari 
ketiga komponen. Hasil penjumlahan 
skoring pusat pertumbuhan baru dapat 
dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Penentuan pusat pertumbuhan baru 

Desa/ 
kelurahan 

Skor 
IS 

Skor 
Aks. 

Skor 
LQ Total 

Tanjung 
Tengah 2 1 5 8 

Salo Loang 1 1 0 2 
Petung** 2 2 5 9 
Giri Mukti 1 2 5 8 
Lawe-Lawe 1 2 5 8 
Pejala 1 1 0 2 
Kampung Baru 1 1 5 7 
Sesumpu 1 1 5 7 
Sungai Parit 1 1 5 7 
Nipah-Nipah 1 2 5 8 
Nenang 1 1 0 2 
Gunung 
Seteleng 1 2 5 8 

Penajam 1 1 5 7 
Buluminung** 5 3 5 13 
Sotek** 1 4 5 10 
Sepan** 2 4 5 11 
Riko** 3 5 5 13 
Pantai Lango 1 4 0 5 
Gersik** 1 4 5 10 
Jenebora** 1 4 5 10 
Bukit Subur** 1 3 5 9 
Sidorejo 1 2 5 8 
Giripurwa 1 2 5 8 

Keterangan: ** = Pusat pertumbuhan baru 

Data pada Tabel 5 di atas menunjukkan 
bahwa terdapat delapan desa/kelurahan yang 
dapat menjadi pusat pertumbuhan baru di 
Kecamatan Penajam. Desa/kelurahan 
tersebut adalah Kelurahan Petung, 
Kelurahan Buluminung, Kelurahan Sotek, 
Kelurahan Sepan, Kelurahan Riko, 
Kelurahan Gersik, Kelurahan Jenebora, dan 
Desa Bukit Subur. Berikut adalah peta pusat 
pertumbuhan baru di Kecamatan Penajam. 
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Gambar 2. Desa/kelurahan pusat pertumbuhan baru di Kecamatan Penajam 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 
pusat-pusat pertumbuhan baru berskala 
mikro di Kecamatan Penajam berada pada 
desa/kelurahan yang memiliki infrastruktur 
yang menunjang kegiatan perkebunan, 
memiliki aksesibilitas yang tinggi, dan 
memiliki komoditas unggulan.  

Implikasi Kebijakan 

Upaya untuk memperkuat polarization effect 
dan downward penetration effect Kecamatan 
Penajam dapat dilihat pada perlunya titik-
titik pertumbuhan di tingkat mikro sehingga 
pembentukan dan operasionalisasi IKN akan 
berjalan seiring dengan pembangunan yang 
komprehensif di daerah-daerah sekitar. 
Dalam hal ini, pemerintah daerah perlu 
meningkatkan infrastruktur baik dalam 
menunjang perkebunan maupun jaringan 
transportasi. Dengan demikian, pembentukan 
pusat pertumbuhan baru tersebut akan 
berjalan selaras dengan perkembangan 
ekonomi di IKN dan dapat mengurangi 
ketimpangan pembangunan yang terjadi 
selama ini, terutama pada area inti dan 
daerah penyangga IKN nantinya. 

 

SIMPULAN 

Pemilihan pusat pertumbuhan baru di 
Kecamatan Penajam yang dianalisis melalui 
indeks sentralitas terhadap infrastruktur 
penunjang perkebunan, analisis aksesibilitas 
terhadap wilayah IKN, dan analisis 
komoditas unggulan pada subsektor 
perkebunan menunjukkan 8 (delapan) 
desa/kelurahan yang berpotensi menjadi 
pusat pertumbuhan baru, yaitu Kelurahan 
Petung, Kelurahan Buluminung, Kelurahan 
Sotek, Kelurahan Sepan, Kelurahan Riko, 
Kelurahan Gersik, Kelurahan Jenebora, dan 
Desa Bukit Subur. Hal ini mengindikasikan 
bahwa Kecamatan Penajam dapat menjadi 
wilayah pendukung perkembangan di sekitar 
IKN. Oleh sebab itu, pemerintah daerah 
perlu meningkatkan infrastruktur baik dalam 
menunjang perkebunan maupun jaringan 
transportasi sehingga pembentukan pusat-
pusat pertumbuhan mikro yang baru akan 
terbentuk dan menjadi katalisator 
pembangunan wilayah sekitar IKN. Di sisi 
lain, dengan potensi perkebunan yang kuat, 
diversifikasi ekonomi melalui pengembangan 
agroindustri dapat memberi dampak besar 
pada pertumbuhan ekonomi daerah.  
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Penggunaan analisis indeks sentralitas, 
aksesibilitas, dan LQ dalam proses pemilihan 
pusat pertumbuhan baru dapat membantu 
untuk mengetahui secara mendalam terkait 
perencanaan pengembangan wilayah hingga 
tahap mikro (desa/kelurahan) sehingga titik 
perkembangan wilayah dapat saling 
bersinergi dan terkoneksi antarwilayah di 
sekitar IKN terutama dalam konteks 
hubungan antara desa dan kota. 
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